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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan di CV. Mitra Jaya Company Malang. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh Work-Life Balance, dan Burnout, terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan CV. Mitra Jaya Company Malang. 

Variabel yang digunakan adalah Work-Life Balance dan Burnout sebagai variabel 

independen, sedangkan variabel Kepuasan Kerja Karyawan adalah variabel dependen. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 53 karyawan CV. Mitra Jaya Company Malang 

menggunakan metode acak stratifikasi proporsional. Metode pengumpulan data dengan 

mengumpulkan data primer dan sekunder. Analisis yang digunakan meliputi pengujian 

instrumen, uji asumsi klasik, uji normalitas, regresi linier berganda, pengujian hipotesis dan uji 

koefisien determinasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Work-Life Balance berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja karyawan CV. Mitra Jaya Company Malang, sedangkan variabel 

Burnout  tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja karyawan CV. Mitra Jaya 

Company Malang. 
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ABSTRACT 

This research was conducted at CV. Mitra Jaya Company Malang. The purpose of this 

study was to examine and analyze the effect of Work-Life Balance, and Burnout, on Employee 

Job Satisfaction of CV. Mitra Jaya Company Malang. 

The variables used are Work-Life Balance and Burnout as independent variables, while 

the Employee Job Satisfaction variable is the dependent variable. The sample used in this study 

was 53 employees of CV. Mitra Jaya Company Malang uses the proportional stratification 

random method. Data collection methods by collecting primary and secondary data. The 

analysis used includes instrument testing, classic assumption tests, normality tests, multiple 

linear regression, hypothesis testing and coefficient of determination. 

The results showed that the Work-Life Balance variable significantly affected the Job 

Satisfaction of employees of CV. Mitra Jaya Company Malang, while the Burnout variable does 

not significantly influence the Job Satisfaction of employees of CV. Mitra Jaya Company Malang 

 

Keywords: Work-Life Balance, Burnout, and Employee Job Satisfaction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pada era industri 4.0 saat ini, persaingan antar perusahaan baik itu 

perusahaan BUMN ataupun perusahaan swasta meningkat seiring dengan 

laju pertumbuhan pengaruh global. Perusahan berlomba-lomba 

mendapatkan keuntungan yang maksimal dengan penggunaan sumber 

daya seminimal mungkin. Perusahaan menuntut sumber daya manusia 

yang terlibat di dalamnya harus dapat bersaing, bertahan dan mampu 

memenangi persaingan. Sumber daya perusahaan ada bermacam-macam 

namun yang utama adalah sumber daya manusia di dalamnya. 

Sumber daya manusia adalah penduduk yang siap, mau dan 

mampu memberikan sumbangan terhadap usaha mencapai tujuan 

perusahaan. Pada ilmu kependudukan, konsep sumber daya manusia ini 

dapat disejajarkan dengan konsep tenaga kerja yang meliputi angkatan 

kerja dan bukan angkatan kerja. Yang dimaksud dengan angkatan kerja 

adalah penduduk usia kerja yang aktif secara ekonomi dan terbagi dalam 

dua kegiatan utama, yaitu: bekerja dan penganggur. Sedangkan yang 

disebut dengan bukan angkatan kerja adalah seseorang yang kegiatan 

utamanya terbagi menjadi tiga, yaitu: sekolah, mengurus rumah tangga, 

dan lainnya 

Peranan sumber daya manusia menjadi semakin penting bila 

dikaitkan dengan perkembangan global yang penuh dengan persaingan 
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kompetitif diantara organisasi ataupun perusahaan. Salah satu cara yang 

dilakukan perusahaan dalam menghadapi persaingan yaitu dengan 

memberdayakan dan mengembangkan seluruh potensi SDM yang 

dimilikinya itu secara maksimal. Sejalan dengan hal tersebut, maka suatu 

organisasi perlu meningkatkan perhatianya terhadap kualitas karyawanya, 

baik perhatian dari segi kualitas pengetahuan dan keterampilan, karir 

maupun tingkat kesejahteraannya, sehingga dapat meningkatkan prestasi 

dan motivasi pegawai untuk memeberikan seluruh kemampuannya dalam 

pencapaian tujuan organisasi. Sejalan dengan hal tersebut, ada sejumlah 

hal mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Dua diantaranya adalah 

work-life balance dan burnout. Mengingat pentingnya peran SDM dalam 

perusahaan agar tetap dapat “Bertahan” dalam iklim persaingan bebas 

batas, maka peran manajemen SDM tidak hanya menjadi tanggung jawab 

para pegawai atau karyawan, akan tetapi merupakan tanggung jawab 

pimpinan perusahaan (Rivai, 2004:5). Menyadari begitu pentingnya 

peneglolaan SDM dalam mencapai tujuan organisasi maka perusahaan dan 

pimpinan perlu meningkatkan perhatianya terhadap karyawan dalam 

upaya meningkatkan kepuasan kerja karyawanya. Kepuasan kerja 

karyawan sangat menentukan suatu kemajuan organisasi/perusahaan. 

Sumber daya manusia merupakan salah satu aspek penting yang 

dapat dan harus dikelola oleh organisasi agar dapat memberikan kontribusi 

yang maksimal. Tampak sulit bagi sebuah perusahaan untuk beroperasi 

dengan lancar dan memperoleh sasaran, jika tenaga kerjanya  tidak mampu 
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mengeksekusi tugas dan fungsinya dengan baik. Namun setiap tenaga 

kerja memiliki tujuannya masing-masing. Selain dari tujuan perusahaan 

yang harus ia capai, setiap tenagakerja juga memiliki tujuan lain untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan pribadinya. Oleh sebab itu, perusahan perlu 

mempertimbangkan kebutuhan dari setiap tenaga kerjanya agar mereka 

dapat merasakan kepuasan dalam bekerja. 

Kepuasan kerja karyawan dapat dilihat tidak hanya saat melakukan 

pekerjaan, tetapi terkait juga dengan aspek lain seperti interaksi dengan 

rekan kerja, atasan, mengikuti peraturan, dan lingkungan kerja. Kepuasan 

kerja merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan 

sikapnya senang atau tidak senang puas atau tidak puas dalam bekerja.                              

Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. 

Bertitik tolak dari uraian diatas kepuasan kerja merupakan unsur 

penting yang tidak dapat diabaikan oleh setiap perusahaan. Pada 

kenyataannya kepuasan kerja sering kali kurang mendapat perhatian oleh 

setiap perusahaan.  Salah satunya adalah CV. Mitra Jaya Company Malang 

yang menjadi penelitian ini. CV. Mitra Jaya Company Malang merupakan 

perusahaan swasta yang bergerak di bidang industri mesin penetas telur 

otomatis  maupun perdagangan umum. Perusahaan tersebut memiliki visi 

dan misi, salah satu misi CV. Mitra Jaya Company Malang adalah 

Menjadi Penyedia alat peternakan terkemuka khususnya mesin penetas 

telur yang menghasilkan produk yang berkualitas, inovatif dan terjangkau 

di Indonesia, berlandaskan kerjasama dan pengalaman yang teruji, demi 
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tercapainya ekonomi kerakyatan yang kokoh. Oleh karena itu, untuk 

mewujudkan misi tersebut, maka diperlukan peningkatan kepuasan kerja 

karyawan.  

Kepuasan kerja karyawan merupakan faktor penting dalam suatu 

perusahaan yaitu untuk menunjang tercapainya tujuan perusahaan. 

Pencapaian tujuan perusahaan membutuhkan campur tangan dari 

pimpinan. Berdasar hasil observasi pra penelitian ditemukan beberapa 

permasalahan yang perlu diperhatikan di CV. Mitra Jaya Company 

Malang terkait dengan  kepuasan kerja karyawan. 

Tingkat kepuasan kerja karyawan dalam suatu perusahaan 

merupakan kunci semangat yang mendukung terwujudnya tujuan 

perusahaan. Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawan dapat dilihat dari ketidakhadiran karyawan. Berikut ini daftar  

ketidakhadiran karyawan CV. Mitra Jaya Company Malang mulai bulan 

Oktober  2019 – Febuari 2020, sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Data Presentase Ketidakhadiran Karyawan 

Bulan 
Jumlah 

Karyawan 

Presentase 

Ketidakhadiran 

Oktober 114 5,49% 

November 114 7,69% 

Desember 114 9,48% 

Januari 114 11,78% 

Febuari 114 13,18% 

Sumber: CV. Mitra Jaya Company 

Berdasarkan tabel di atas telah terjadi kenaikan persentase 

ketidakhadiran. Hal ini dapat menjadi tolak ukur kepuasan kerja dan 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat ketidakhadiran karyawan 
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maka semakin rendah tingkat kepuasan karyawan. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Hasibuan (2013:202) “Indikator kepuasan kerja hanya 

dapat diukur dengan kedisiplinan, tingkat kedisiplinan karyawan dapat 

dilihat dari absensi kehadiran karyawan dalam bekerja”. Kedisiplinan 

karyawan sangat penting bagi perusahaan, sehingga pimpinan perlu 

memperhatikan karyawan agar dapat meminimalisir ketidakhadiran 

karyawan. Kondisi ini tentunya dapat menghambat pencapaian kinerja 

perusahaan secara keseluruhan termasuk upaya dalam meningkatkan 

kinerja karyawannya. 

 Dapat dilihat Permasalahan Kepuasan yang muncul adalah belum 

terlaksana monitoring dan evaluasi karyawan. Monitoring dan evaluasi 

bermanfaat sebagai tolak ukur keberhasilan program atau kebijakan yang 

dilaksanakan. Monitoring dan evaluasi sangat berperan terhadap kepuasan 

kerja karena dapat memberikan dampak positif kepada karyawan seperti 

akan membuat pekerjaan menjadi lebih terkontrol sehingga karyawan akan 

merasa puas dengan hasil kerja mereka dan mendukung keberhasilan kerja 

perusahaan. Keberhasilan kerja perusahaan tidak akan berjalan dengan 

lancar tanpa campur tangan dari pimpinan. 

Pimpinan merupakan seseorang yang memiliki tanggungjawab 

terhadap seluruh aktivitas pada suatu perusahaan. Pimpinan sangat 

berperan dalam mendukung peningkatan kepuasan kerja. Oleh karena itu, 

pimpinan perlu memperhatikan kebutuhan karyawan sehingga karyawan 

menjadi semangat serta memberikan kontribusi yang lebih bagi 
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perusahaan dan mungkin kepuasan kerja akan tercapai. Seorang pimpinan 

dalam mengambil keputusan tentang sistem kerja perlu melibatkan 

karyawan agar terjalin koordinasi yang baik. Hal itu penting dilakukan 

oleh pimpinan agar karyawan merasa dihargai dan posisinya dianggap 

penting, sehingga karyawan akan mencapai kepuasan kerja. Karyawan 

yang puas dengan apa yang diperoleh dari perusahaan akan memberikan 

kontribusi dan akan terus memperbaiki kinerjanya. 

Upaya meningkatkan kepuasan kerja, saat ini banyak perusahaan 

yang mulai menerapkan program work-life balance. Work-Life Balance 

sebagai kemampuan individu untuk memenuhi pekerjaan dan komitmen 

berkeluarga mereka, serta tanggung jawab non-pekerjaan lainnya (Delecta 

2011:186). Work-life balance sebagai konsep luas yang melibatkan 

penetapan prioritas yang tepat antara “pekerjaan” (karir dan ambisi) pada 

satu sisi dan “kehidupan” (kebahagiaan, waktu luang, keluarga dan 

pengembagan spiritual) di sisi lain. Kebanyakan orang saat terjun dalam 

dunia kerja jadi kehilangan keseimbangan dalam hidup mereka. Semakin 

tinggi karir mereka atau semakin tinggi bisnis yang dijalankan, maka 

semakin sulit bagi mereka untuk menikmati hidup. Akhirnya waktu untuk 

keluarga dan “me time” jadi terkuras, emosi tidak terkontrol, kesehatan 

menurun. 

 Work-life balance terdiri dari time balance (keseimbangan waktu), 

involvement balance (keseimbangan keterlibatan), dan satisfaction 

balance (keseimbangan kepuasan). Time balance merujuk pada jumlah 
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waktu yang dapat diberikan oleh individu, baik bagi pekerjaannya maupun 

hal-hal diluar pekerjaannya. Involvement balance merujuk pada jumlah 

atau tingkat keterlibatan secara psikologis dan komitmen suatu individu 

dalam pekerjaannya maupun hal-hal diluar pekerjaannya. Adapun 

satisfaction balance merujuk pada jumlah tingkat kepuasan suatu individu 

terhadap kegiatan pekerjaannya maupun hal-hal di luar pekerjaannya. 

Program ini dianggap penting karena perusahaan menyadari bahwa 

karyawan tidak hanya menghadapi peran serta masalah dalam pekerjaan, 

namun juga di luar pekerjaannya.  

Tantangan lainnya untuk mewujudkan kepuasan kerja adalah 

Burnout. Burnout merupakan gejala kelelahan emosional yang dialami  

individu karena  tingginya  tuntutan  pekerjaan (Maharani  dan Triyoga,  

2012:168). Ketidaksesuaian  apa  yang  diberikan  perusahaan kepada  

karyawan,  seperti adanya persaingan yang tidak sehat antar sesama 

karyawan, kurang dukungan dari atasan, hal inilah yang menimbulkan 

gejala Burnout dalam diri karyawan. Burnout memiliki pengaruh kuat 

terhadap kinerja, dimana  apabila  tidak segera diatasi maka kinerja akan 

mengalami kemunduran (Asi, 2013:517) 

Burnout merupakan reaksi emosi negatif yang terjadi dilingkungan 

kerja, ketika individu tersebut mengalami stress yang berkepanjangan 

(Rizka, 2013:265). Burnout juga merupakan sindrom psikologis yang 

meliputi kelelahan, depersonalisasi dan menurunnya kemampuan dalam 

melakukan tugas-tugas rutin seperti mengakibatkan timbulnya rasa cemas, 
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depresi, atau bahkan dapat mengalami gangguan tidur. Pada permasalahan  

ini tampak bahwa burnout dapat muncul akibat kondisi internal seseorang 

yang ditunjang oleh faktor lingkungan berupa stres yang berlarut larut. 

Penelitian ini merupakan reflekasi dari penelitian Pangemanan dkk, 

(2017). Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian Pangemanan 

dkk, (2017) yaitu responden dan tempat penelitianya. Dimana dalam 

penelitian ini responden dan tempat penelitianya adalah karyawan CV. 

Mitra Jaya Company Malang, sedangkan responden dan tempat penelitan 

Pangemanan dkk, (2017) adalah karyawan PT  Jasa Raharja (Persero) 

Cabang Sulawesi Utara.  

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka penelitian ini 

diberi judul “PENGARUH WORK-LIFE BALANCE DAN BURNOUT 

TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN CV. MITRA JAYA 

COMPANY MALANG “  

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana diskripsi dari Work-life balance, Burnout dan Kepuasan 

Kerja ?  

2. Bagaimana Work-life balance dan Burnout berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja ? 

3. Bagaimana Work-life balance berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja ? 

4. Bagaimana Burnout berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui deskripsi dari Work-Life Balance, Burnout dan 

Kepuasan Kerja  

2. Untuk mengetahui Work-Life Balance dan Burnout  berpengaruh 

terhadap Kepuasan Kerja  

3. Untuk mengetahui Work-Life Balance berpengaruh terhadap Kepuasan 

Kerja  

4. Untuk mengetahui Burnout berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja 

1.4 Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

1) Bagi Pembaca  

Dengan adanya penelitian ini, semoga bisa menjadi referensi 

untuk menambah ilmu mengenai strategi sumber daya manusia 

dan bisa di jadikan kajian pustaka untuk peneliti selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Institusi 

Penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi CV. Mitra Jaya 

Company dalam pengelolaan kinerja karyawan dan menjadi solusi 

efektif bagi pemecahan masalah dari Work-Life Balance dan 

Burnout terhadap Kepuasan Kerja karyawan di CV. Mitra Jaya 

Company.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka didapatkan simpulkan bahwa: 

1. Work-Life Balance dengan diukur oleh “Time Balance (keseimbangan 

waktu, Involvement Balance (kseimbangan keterlibatan), Satisfaction 

Balance (Keseimbangan Kepuasan)”. Burnout dengan diukur oleh 

“Kelelahan Fisik, Kelelahan Emosional, Kurangnya Aktualisasi diri, 

Depersonalisasi”. Kepuasan Kerja dengan diukur oleh “kepuasan 

terhadap gaji, kepuasan terhadap pekerjaan, kepuasan terhadap rekan 

kerja, kepuasan terhadap pengawasan, dan kepuasan terhadap promosi”. 

2. Work-Life Balance dan Burnout berpengaruh secara simultan terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan CV. Mitra Jaya Company Malang. 

3. Work-Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan CV. Mitra Jaya Company Malang. Karena 

hasil penelitian pada variabel Work-Life Balance didukung oleh 

wawancara secara langsung dengan beberapa responden mengenai 

alasan variabel Work-Life Balance terhadap kepuasan kerja karyawan 

memiliki pengaruh yang signifikan. Dimana responden mengungkapkan 

bahwa karyawan mudah membagi keseimbangan waktu bekerja dengan 

waktu bersama keluarga dirumah tanpa kesulitan.   
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4. Burnout tidak berpengaruh  terhadap Kepuasan Kerja Karyawan CV. 

Mitra Jaya Company Malang. Karena hasil penelitian pada variabel 

Burnout didukung oleh wawancara secara langsung dengan beberapa 

responden mengenai alasan variabel Burnout terhadap kepuasan kerja 

karyawan tidak memiliki pengaruh. Dimana responden 

mengungkapkan bahwa intensitas pekerjaan yang diterima oleh 

karyawan tidak melebehi batas kemampuan dari karyawan dalam 

menyelesaikan tanggung jawabnya terhadap pekerjaannya. Sehingga 

tingkat stress berkepanjangan yang berujung Burnout dialami 

karyawan masih kecil kemungkinan untuk terjadi. 

1.2 Keterbatasan 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan antara lain: 

1. Keterbatasan penelitian yang dilakukan ini hanya dilaksanakan pada 

CV. Mitra Jaya Company Malang dan untuk mengukur kepuasan kerja 

ada banyak variabel yang dapat digunakan akan tetapi yang diteliti oleh 

peneliti hanya menggunakan 2 variabel saja yaitu hanya menggunakan 

variabel work-life balance dan burnout. 

2. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan menggunakan 

kuesioner, Penelitian ini hanya menggunakan 53 responden, jumlah 

yang tidak terlalu besar dan didalam penelitian ini peneliti tidak bisa 

melihat  secara  langsung,  mengantisipasi dan  mengetahui  responden  

yang hanya asal menjawab didalam penyebaran pengisian kuesioner 

tersebut. 
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1.3 Saran 

Mengenai penelitian yang telah dilakukan dapat ditemukan beberapa 

saran yang didasarkan pada hasil temuan antara lain: 

1. Kepada Perusahaan 

a. Pimpinan CV. Mitra Jaya Company Malang harus mempertahankan 

kerjasama dan hubungan baik antar karyawan juga kenyamanan 

kerja dalam perusahaan agar terciptanya kepuasan kerja karyawan 

yang baik. 

b. Meningkatkan evaluasi kerja terhadap karyawan untuk mendorong 

semangat bekerja diberikan setiap hari sebelum dimulai melakukan 

pekerjaannya, agar karyawan bisa lebih bersemangat dan termotivasi 

dalam melakukan pekerjaan nya. 

c. Pimpinan CV. Mitra Jaya Company Malang diharapkan   agar bisa 

mengadakan peluang promosi kenaikan jabatan kepada karyawan 

berprestasi dalam bekerja.   

2. Kepada Peneliti 

a. Mengukur kepuasan kerja bisa menggunakan maupun menambah 

variabel selain dari penelitian ini agar bisa mendapatkan dan 

memperoleh hasil yang lebih maksimal dan  bisa lebih efisien. 

b. Penambahan dari jumlah responden yang dipakai. 

c. Penggunaan mengenai teori haruslah terbaru yang dipakai. 
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